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ABSTRAK 

Silvi Herwindah, 2020. “Analisis Spasial Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) di Kota 

Jambi” Skripsi. Padang: Program Studi Geografi, Jurusan Geografi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui kesesuaian lokasi TPS ditinjau dari aspek 

fisik. 2) Mengetahui kapasitas TPS. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 1) Model 

yang digunakan Sistem Informasi Geografis menggunakan beberapa parameter dengan metode 

skoring untuk mengetahui kelas kesesuaian lokasi TPS. 2) Membandingkan volume timbulan 

sampah dengan volume TPS untuk mengetahui kapasitas TPS, yang selanjutnya dilakukan 

perhitungan menggunakan persamaan SNI-3242-2008 untuk mengetahui jumlah kontainer yang 

perlu ditambah dalam suatu wilayah. Hasil penelitian menunjukkan 1) Seluruh TPS di Kota Jambi 

berada pada kelas sesuai ditinjau dari aspek fisik. 2) 355 TPS di Kota Jambi dengan kapasitas 

2.820 m3 mampu menampung timbulan sampah yang dihasilkan oleh seluruh penduduk, baik yang 

berada didalam maupun diluar radius wilayah pelayanan 1 km dari lokasi TPS menurut Permen 

PU Nomor 03/PRT/M/2013 dengan timbulan sampah secara keseluruhan sebanyak 1.537 m3 yang 

dihasilkan oleh 591.134 jiwa penduduk Kota Jambi. Walau demikian penduduk yang berada diluar 

radius 1 km dari TPS eksisting harus menempuh jarak yang lebih jauh. Maka dari itu, untuk 

memberikan pelayanan yang optimal kepada seluruh penduduk Kota Jambi, wilayah diluar radius 

1 km dari TPS eksisting yang belum terlayani secara optimal, masih perlu penambahan kontainer 

sebanyak 30 unit. 

 

Kata kunci: TPS, Analisis Spasial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sampah merupakan masalah lingkungan yang terus-menerus ada 

karena berbanding lurus dengan peningkatan jumlah penduduk dan 

peningkatan aktivitas penduduk yang didorong oleh perkembangan 

ekonomi dan teknologi. Perda Kota Jambi Nomor 8 Tahun 2013 

menyatakan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 

dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Kemudian penghasil sampah 

adalah setiap orang dan/ atau badan akibat proses alam yang menghasilkan 

timbulan sampah, sehingga perlu diolah lebih lanjut agar tidak 

mengganggu kebersihan lingkungan. Tantangan sektor lingkungan saat ini 

ialah peningkatan urbanisasi, yang telah menjadi tren di seluruh dunia, 

khususnya di wilayah negara berkembang (Gouveia, 2018). 

Indonesia sebagai negara berkembang telah mengatur hak untuk 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat, sebagaimana diatur 

dalam pasal 28 H (1) UUD 1945 hasil perubahan, merupakan salah satu 

Hak Asasi Manusia yang dijamin oleh negara. Bertitik tolak dari pendapat 

di atas maka Pemerintah Kota Jambi sebagai bagian dari Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berkewajiban untuk berperan aktif dalam memberi 

kemudahan, mengaspekkan, dan jikalau perlu memaksakan agar daya 

dukung dan sumber daya yang ada dioptimalkan guna terwujudnya hak 

untuk mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat tersebut. Kota Jambi 

yang berpenduduk kurang lebih 591.134 jiwa ini memiliki berbagai 
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aktivitas, selain aktivitas domestik (rumah tangga), juga terdapat aktivitas 

industri baik industri besar, menengah dan kecil. Keseluruhan aktivitas 

Kota Jambi telah menghasilkan limbah atau sampah kurang lebih 1.600 

m3/hari (Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi, 2018). 

Keberadaan sampah sedemikian besar dan tersebar di wilayah Kota 

Jambi dengan luas 205,38 Km2 merupakan problematika tersendiri bagi 

Pemerintah Kota Jambi dalam mengendalikan dan mengelola sampah agar 

tidak merugikan masyarakat. Guna menghadapi permasalahan di atas 

Pemerintah Kota Jambi telah membentuk Peraturan Daerah Nomor 8 

Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah. Sebagai langkah lanjutan sejak 

Januari 2019 Walikota Jambi siaga mengawasi ketentuan pasal 47 Bab XV 

huruf (j) Setiap orang atau badan dilarang membuang sampah di luar 

tempat/ lokasi pembuangan yang telah ditetapkan dalam hal ini TPS dan 

TPA; huruf (k) Setiap orang atau badan dilarang membuang sampah di 

TPS di luar waktu yang telah ditentukan yakni pukul 06:00 s/d 18:00 WIB. 

Kemudian ditindaklanjuti dengan pasal 57 mengenai ketentuan pidana 

nomor (1) Setiap orang atau badan yang tidak memenuhi ketentuan sanksi 

administrasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 47 dikenakan sanksi 

pidana dengan ancaman pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan 

dan/atau denda setingi-tingginya Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah). Namun peraturan ini belum sepenuhnya diterapkan oleh 

masyarakat karena alasan ketidaktahuan dan kurangnya himbauan kembali 

oleh pemerintah setempat untuk mengingatkan dan mengedukasi 
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masyarakat. Terbukti masih ada masyarakat yang membuang sampah di 

luar waktu yang telah ditentukan dan tidak menempatkan sampah di TPS 

melainkan di pinggir jalan sehingga dikenakan sanksi denda 

Rp.20.000.000,00 karena yang bersangkutan menolak sanksi kurungan 

penjara (Tribun Jambi, 2019). 

Dewasa ini Kota Jambi telah memiliki 355 unit Tempat 

Pembuangan Sampah Sementara (TPS) yang tersebar di 11 kecamatan 

diantaranya Kecamatan Kota Baru, Kecamatan Jambi Selatan, Kecamatan 

Jelutung, Kecamatan Pasar Jambi, Kecamatan Telanaipura, Kecamatan 

Danau Teluk, Kecamatan Pelayangan, dan Kecamatan Jambi Timur, serta 

1 Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berada di Talang Gulo, 

Kelurahan Kenali Asam Bawah, Kecamatan Kota Baru. Seiring 

berjalannya waktu, penduduk Kota Jambi semakin meningkat. 

Peningkatan ini berdampak langsung pada timbulan sampah yang 

dihasilkan oleh kegiatan masyarakat. Hasil sensus penduduk tahun 2015 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kota Jambi sudah mencapai 

569.296 jiwa dengan timbulan sampah pertahunnya mencapai 571.444 m3 

dan pada tahun 2018 jumlah penduduk Kota Jambi meningkat menjadi 

591.134 jiwa dengan timbulan sampah mencapai 584.000 m3. Berdasarkan 

data tersebut, dalam kurun waktu 5 tahun Kota Jambi mengalami 

peningkatan jumlah penduduk sebanyak 21.838 jiwa disertai peningkatan 

timbulan sampah sebesar 12.556 m3, dengan demikian telah terjadi 
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peningkatan jumlah penduduk disertai peningkatan timbulan sampah yang 

cukup besar. 

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan 

analisis terkait kesesuaian lokasi TPS ditinjau dari aspek fisik, sesuai 

syarat penempatannya agar tidak merusak kesehatan dan kebersihan 

lingkungan, serta tidak mengganggu aktivitas masyarakat. Kemudian perlu 

diperhitungkan terkait kapasitas TPS sebagai layanan kesehatan 

lingkungan yang penting dan merupakan bagian integral dari layanan 

perkotaan dasar (Maher, 2013). Sehingga dapat diketahui apakah TPS 

eksisting yang ada sudah mampu menampung timbulan sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat atau tidak melalui penelitian “Analisis Spasial 

Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) Di Kota Jambi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Peningkatan jumlah penduduk diikuti dengan peningkatan timbulan 

sampah. 

2. Tidak semua TPS ditempatkan pada lokasi yang sesuai dengan 

ketentuan sehingga dapat mengganggu aktivitas disekitarnya. 

3. Tidak seluruh kapasitas TPS yang ada di Kota Jambi sesuai dengan 

timbulan sampah yang dihasilkan masyarakat sekitar. 
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C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, 

masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian lebih terfokus. 

Adapun masalah yang perlu diperhatikan, dianalisis dan diberikan solusi 

ialah mengenai analisis kesesuaian penempatan lokasi TPS ditinjau dari 

aspek fisik, dan analisis kapasitas TPS dalam menampung timbulan 

sampah yang dihasilkan oleh masyarakat. Tempat Pembuangan Sampah 

Sementara (TPS) dalam penelitian ini merupakan TPS resmi di bawah 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi.  

D.  Rumusan Masalah 

Setelah meninjau latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah. 

Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian lokasi Tempat Pembuangan Sampah Sementara 

(TPS) di Kota Jambi ditinjau dari aspek fisik ? 

2. Bagaimana kapasitas Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) 

di Kota Jambi ?  

E. Tujuan Penelitian  

Bertitik tolak pada permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Menentukan kesesuaian lokasi Tempat Pembuangan Sampah 

Sementara (TPS) di Kota Jambi ditinjau dari aspek fisik. 

2. Mengetahui kapasitas Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) 

di Kota Jambi. 
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F. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan 

Geografi Universitas Negeri Padang. 

2. Penelitian ini sebagai aplikasi dari bidang ilmu peneliti yakni Geografi 

sebagai ilmu yang mempelajari fenomena fisik dan sosial yang terjadi 

di atas permukaan bumi dalam ruang dan waktu tertentu. Khususnya 

terkait dengan analisis spasial sebagai sekumpulan teknik yang dapat 

mengolah data yang bereferensi keruangan seperti titik TPS, garis 

jalan, dan poligon wilayah pelayanan TPS yakni wilayah yang berada 

dalam radius 1 km dari lokasi TPS mengacu pada Permen PU Nomor 

03/PRT/M/2013 yang dianalisis menggunakan fungsi spasial seperti: 

a) klasifikasi (reclassify) dan b) jaringan (network). Dimana 

pemrosesan data spasial tersebut menggunakan software ArcGIS 

sebagai solusi yang komprehensif, serta diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu acuan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan arahan bagi 

Pemerintah Kota Jambi, khususnya Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Jambi dalam mengambil kebijakan mengenai pelayanan kebersihan 

dan kesehatan lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Tempat Pembungan Sampah Sementara (TPS) 

Sampah merupakan barang buangan dari aktivitas manusia dalam 

memanfaatkan alam yang selalu meninggalkan sisa yang dianggapnya 

sudah tidak berguna lagi. Sampah juga merupakan padatan atau 

setengah padatan (Widyatmoko dan Sintorini, 2002: 1). Lebih lanjut 

Bahar (2016) menjelaskan bahwa “Sampah adalah buangan berupa 

bahan padat yang merupakan polutan umum yang menyebabkan 

turunnya nilai estetika lingkungan, membawa berbagai jenis penyakit, 

menurunkan nilai sumber daya, menimbulkan polusi, menyumbat 

saluran air dan berbagai akibat negatif lainnya”. Beberapa masalah 

yang dapat ditimbulkan oleh sampah adalah sebagai berikut: 

a. Sampah yang tercecer dan masuk ke dalam selokan akan 

mengakibatkan banjir pada musim hujan. 

b. Peningkatan jumlah sampah akan menimbulkan masalah dalam 

mencari daerah yang kumuh dan kotor. Di dalamnya akan menjadi 

tempat berkembangnya organisme patogen yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Tumpukan sampah juga akan menjadi sarang 

hewan liar atau lalat yang bisa mempercepat bibit penyakit. 

c. Sampah yang terlalu lama ditimbun akan menghasilkan bau yang 

tidak enak dan akan mengganggu kesehatan orang yang tinggal 

disekitarnya.
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Maka dari itu perlu dikelola dengan baik, agar tidak 

mengganggu kebersihan lingkungan. Mengacu pada ketentuan SNI 

03-1733-2004 mengenai Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan mengatur lebih rinci lagi mengenai 

penyediaan Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS). Menurut 

Peraturan Daerah Kota Jambi Nomor 8 Tahun 2013 Tempat 

Pembuangan Sementara selanjutnya disingkat TPS adalah sesuatu 

yang khusus dibuat dan diletakkan sedemikian rupa pada lokasi yang 

tidak mengganggu ketertiban umum serta mudah dijangkau oleh 

kendaraan pengangkut sampah dengan bentuk dan dimensi yang dapat 

menampung sampah minimal 1 (satu) meter kubik sebelum diangkut 

ke TPA. 

Pemerintah kabupaten/kota menyediakan TPS dan/atau TPS 

3R pada wilayah pemukiman. TPS sebagaimana dimaksud pada pasal 

20 ayat (3) harus memenuhi kriteria teknis seperti yang tertera pada 

ayat (4) huruf (c) lokasinya mudah diakses (d) luas lokasi dan 

kapasitas sesuai kebutuhan; (e) penempatan lokasi TPS sedekat 

mungkin dengan daerah pelayanan dalam radius tidak lebih dari 1 km; 

(f) tidak mencemari lingkungan; (g) penempatan tidak mengganggu 

estetika dan lalu lintas; dan (h) memiliki jadwal pengumpulan dan 

pengangkutan. 

Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) sangat penting 

ditempatkan pada lokasi yang sesuai untuk tempat pembuangan 
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sampah yang memenuhi persyaratan tertentu dan berwawasan 

lingkungan. Penilaian kesesuaian lokasi TPS dalam penelitian ini 

dilakukan menurut Prayitno (2008) sebagai berikut:  

 Penempatan  

Dalam menetapkan penempatan lokasi TPS, sangatlah 

penting untuk mengetahui area mana yang cocok dan tersedia di 

perkotaan, karena terdapat aturan tetap yang mengatur fungsi dan 

bentuk TPS yang dibutuhkan sesuai dengan aktivitas dominan 

disekitarnya seperti pemukiman ataupun pertokoan. Ketersediaan 

tanah sangatlah diharapkan agar didapatkan area yang cocok untuk 

lokasi TPS atau dengan kata lain tidak memakan badan jalan 

sehingga secara operasional TPS tersebut harus dapat bertahan 

selama 5 tahun dan dapat menjangkau wilayah sekitarnya. 

 Aksesibilitas (Jaringan Jalan) 

Jaringan jalan merupakan prasarana perhubungan darat yang 

merupakan salah satu penunjang pergerakan. Pola jaringan jalan 

yang baik adalah jaringan jalan yang menghubungkan antar tempat 

kegiatan, sehingga jaringan jalan mempunyai fungsi yang tepat 

untuk: a) Kelancaran hubungan dalam proses pengumpulan 

interaksi kegiatan; b) Kelancaran hubungan dalam proses sebaran 

kebutuhan masyarakat; c) Kelancaran hubungan dalam proses 

pelayanan kebutuhan.  
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Penentuan lokasi TPS tidak akan lepas dari jalan, karena 

jalan merupakan salah satu faktor pendukung operasional 

pengangkutan sampah oleh truk dan alat transportasi pengangkut 

sampah lainnya. Jalan menuju lokasi TPS haruslah mempunyai 

aksesibilitas yang tinggi agar mempermudah proses pengangkutan 

sampah. Dimana TPS harus memiliki akses jalan yang baik, ada 

perkerasan dan tidak berlubang. 

2. Analisis Spasial Dalam Sistem Informasi Geografis 

Analisis keruangan atau yang sering disebut juga analisis 

spasial pada hakikatnya merupakan analisis lokasi yang 

menitikberatkan kepada tiga unsur geografi, yaitu jarak (distance), 

kaitan (interaction), dan gerakan (movement). Analisis spasial 

mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting yang 

merupakan suatu ciri khas dari suatu wilayah (Ronggowulan, 

2011). 

Dewasa ini peranan data spasial dalam berbagai kegiatan 

perencanaan cukup penting, dalam hal penentuan lokasi Tempat 

Pembuangan Sampah Sementara (TPS), teknologi pengolah data 

spasial telah memberi kontribusi luar biasa dengan hadirnya 

teknologi Sistem Informasi Geografis. Sistem Informasi Geografis 

(SIG) mempunyai kemampuan untuk menjawab pertanyaan spasial 

maupun nonspasial beserta kombinasinya dalam rangka 

memberikan solusi-solusi atas permasalahan keruangan. Hal ini 
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berarti bahwa sistem ini memang dirancang untuk mendukung 

berbagai analisis terhadap informasi geografis, seperti teknik-

teknik yang digunakan untuk meneliti dan mengeksplorasi data 

dari persepektif keruangan, untuk mengembangkan dan menguji 

model-model, serta menyajikan kembali datanya sedemikian rupa 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan. Fungsi 

atau teknik-teknik analisis yang seperti inilah yang dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG) disebut sebagai analisis spasial 

(Prahasta, 2009). Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa analisis 

spasial merupakan suatu teknik atau proses yang melibatkan 

sejumlah hitungan dan evaluasi logika yang dilakukan dalam 

rangka mencari atau menemukan potensi hubungan atau pola-pola 

yang terdapat diantara unsur-unsur geografis. Dengan kata lain, 

analisis spasial merupakan sekumpulan teknik untuk menganalisis 

data spasial, yang hasil-hasilnya sangat bergantung pada lokasi 

objek yang bersangkutan yang sedang dianalisis dan yang 

memerlukan akses baik terhadap lokasi objek mapun atribut-

atributnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka fungsi analisis 

spasial dapat memberikan informasi yang spesifik tentang 

peristiwa yang sedang terjadi pada suatu area atau unsur geografis 

beserta perubahan atau tren yang terdapat di dalamnya pada selang 

waktu tertentu. Adapun fungsi-fungsi analisis spasial yang 
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dimaksud dalam mengetahui persebaran dan jangkauan pelayanan 

TPS ini beberapa diantaranya adalah: 

a. Analisis Evaluasi Kesesuaian Lokasi TPS Ditinjau Dari 

Aspek Fisik 

Analisis kesesuaian lokasi adalah kegiatan mengevaluasi 

penempatan suatu objek dan/atau fasilitas tertentu apakah sudah 

memenuhi syarat dan/atau kaidah yang sudah ditentukan agar 

stabilitas lingkungan tetap terjaga. Lokasi TPS yang baik 

mempertimbangkan beberapa variabel yaitu aksesibilitas, 

penempatan TPS, dan aktivitas dominan. Penilaian kesesuaian 

dilakukan menurut Prayitno (2008) sebagai berikut. 

1) Aksesibilitas meliputi aspek jalan dan jarak TPS terhadap 

sumber sampah dengan melihat objek disekitarnya, seperti 

objek pemukiman sebagai sumber sampah rumah tangga, 

maupun objek pertokoan dan/atau pasar sebagai sumber 

sampah industri perdagangan. Risman (2005) menerangkan 

bahwa ”Sumber sampah pekotaan terbagi atas sampah 

pemukiman, sampah pasar, dan sampah industri”. Maka dari 

itu, semakin dekat dengan pemukiman, perdagangan, dan 

industri maka semakin sesuai untuk diletakan TPS, karena 

semakin padat suatu wilayah dengan aktivitas yang tinggi akan 

menghasilkan jumlah sampah yang besar (Aryanti, 2017). 
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2) Penempatan TPS yaitu dilihat apakah keberadaan TPS berada 

di badan jalan atau tidak yang dapat mengganggu sarana 

umum/lalu lintas. 

3) Aktivitas dominan yaitu kegiatan yang dihubungkan dengan 

penghasil sampah di TPS tersebut.  

Masing-masing indikator tersebut memiliki bobot yang 

berbeda dengan rentangan nilai kriteria sesuai, kriteria tidak 

sesuai, dan kriteria sangat tidak sesuai. 

b. Analisis Kapasitas TPS  

Analisis terhadap kapasitas TPS yang ada, apakah telah 

mencukupi untuk menampung sampah yang dihasilkan dalam satu 

hari atau tidak, dengan cara membandingkan volume TPS dengan 

volume timbulan sampah yang dihasilkan setiap hari nya. 

Pengukuran jumlah timbulan sampah dapat dilakukan dengan 

pengukuran berat atau volume sampah atau kedua-duanya 

(Kementrian PU, 2013). Volume sampah didapatkan dari jumlah 

produksi sampah yang dihasilkan penduduk setiap hari nya, 

mengacu pada nilai produksi sampah m3/orang/hari yang 

dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi yakni 

0,0026 m3/orang/hari. Dari hasil perbandingan volume timbulan 

sampah dengan volume TPS eksisting, maka akan diketahui 

kapasitas TPS, (a) kapasitas memadai, jika volume timbulan 

sampah lebih kecil dari pada volume TPS, artinya TPS eksisting 
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dapat menampung timbulan sampah yang ada; (b) kapasitas tidak 

memadai, jika volume timbulan sampah lebih besar dari pada 

volume TPS, artinya TPS eksisting tidak dapat menampung 

timbulan sampah yang ada, sehingga sampah overload dan 

berserakan sampai ke pinggir jalan. 

Kemudian untuk menghitung jumlah kontainer yang 

dibutuhkan pada suatu daerah dapat dihitung dengan persamaan 

pada SNI-3242-2008 sebagai berikut. 

𝐶𝑃 =
Presentase Layanan x Jumlah Ts

Kapasitas Container x Fp x Rk
 

Keterangan:  

CP = Jumlah kontainer yang dibutuhkan 

Jumlah Ts = Timbulan sampah (liter/orang/hari)  

Presentase Layanan = 100 %  

Kapasitas kontainer = kapasitas kontainer berdasarkan jenisnya 

Fp = Faktor pemadatan alat = 1,2  

Rk = Ritasi alat pengumpul  

B. Penelitian Relevan 

Kajian hasil penelitian yang relevan merupakan bagian yang 

menguraikan tentang beberapa pendapat atau hasil pendahuluan yang 
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terdahulu berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Diantaranya 

adalah: 

Tabel 1. Penelitian Relevan 
Penulis Judul Metode Hasil 

Mufti Yudiya 

Marantika, dkk 

(2014) 

Analisis Geospasial 

Persebaran TPS dan 

TPA di Kabupaten 

Batang 

Menggunakan 

Sistem Informasi 

Geografis 

Sistem Informasi 

Geografis 

(Skoring) 

Daerah pelayanan 

dalam kota memiliki 

78 buah TPS dengan 

total kapasitas 409,57 

m3, sedangkan daerah 

pelayanan luar kota 

memiliki 8 buah TPS 

dengan total kapasitas 

248,25 m3. Dari data 

tersebut diketahui 

bahwa TPS telah 

memenuhi daya 

tampung. Sementara 

itu dalam kesesuaian 

penempatan lokasi 

TPS, diketahui bahwa 

seluruh TPS di 

Kabupaten Batang 

telah sesuai dengan 

sedikit rekomendasi 

perbaikan untuk 

beberapa TPS seperti 

peletakan TPS agar 

tidak di badan jalan. 

Yogi Ochta 

Sumbari (2018) 

Analisis Jalur 

Evakuasi Tsunami 

Yang Sesuai Menuju 

Tempat Evakuasi 

Sementara (TES) di 

Kecamatan Padang 

Utara 

Service Area 

Analyst Pada 

Ekstensi Network 

Analyst 

Shelter yang tersedia 

di Kecamatan Padang 

Utara yaitu sebanyak 

26 Shelter yang 

terdiri dari 25 gedung 

dan 1 bukit. 

Jangkauan pelayanan 

terluas terdapat di 

Kelurahan Gunung 

Pangilun, sedangkan 

untuk Jangkauan 

pelayanan terkecil 

terdapat di Kelurahan 

Ulak Karang Utara.  

Silvi Herwindah 

(2019) 

Analisis Spasial 

Tempat Pembuangan 

Sampah Sementara 

(TPS) Di Kota Jambi  

Analisis SIG dan 

Service Area 

Analyst Pada 

Ekstensi Network 

Analyst 

Mengetahui kapasitas 

TPS, mengetahui 

kesesuaian lokasi 

TPS ditinjau dari 

aspek fisik. 

 Sumber: Penelitian, 2019 
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C. Kerangka Konseptual  

Penghasil sampah adalah setiap orang akibat proses alam maupun 

sosial yang menghasilkan timbulan sampah. Peningkatan timbulan sampah 

terjadi seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di Kota Jambi 

sehingga perlu diolah lebih lanjut agar tidak mengganggu kebersihan 

lingkungan. Maka dari itu penting tersedianya tempat pembuangan sampah 

dalam hal ini TPS (Tempat Pembuangan Sampah Sementara). Menurut 

PERDA Kota Jambi Nomor 8 Tahun 2013 sampah perlu dikelola 

sedemikian rupa agar tidak merusak lingkungan sehingga perlu adanya 

aturan yang mengikat agar terciptnya lingkungan yang bersih dan sehat, 

sebagaimana yang diatur dalam pasal 47 Bab XV huruf (j) mengenai 

larangan membuang sampah diluar lokasi yang telah ditentukan yakni TPS 

dan TPA resmi di bawah Dinas Lingkungan Hidup Kota Jambi; huruf (k) 

mengenai larangan membuang sampah di TPS di luar waktu yang telah 

ditentukan. Kemudian apabila terjadi pelanggaran maka ditindaklanjuti 

dengan pasal 57 mengenai ketentuan pidana nomor (1) terkait ancaman 

pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan dan/atau denda setingi-

tingginya Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

Berdasarkan permasalahan dan ketentuan di atas maka pentingnya 

peranan TPS baik ditinjau dari fisik lingkungan maupun untuk 

meminimalisir pelanggaran peraturan daerah tersebut. Maka dari itu perlu 

dilakukan analisis kesesuaian lokasi TPS juga perlu diperhatikan, ditinjau 
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dari aspek fisik, seperti jarak TPS terhadap sumber sampah, aspek jalan, 

penempatan TPS, dan aktivitas dominan disekitar TPS.  

Berikutnya, analisis terkait kapasitas TPS, mengingat jumlah 

penduduk yang begitu besar disertai timbulan sampah yang dihasilkannya, 

apakah TPS yang ada mampu menampung timbulan sampah yang ada 

dengan cara membandingkan besaran volume TPS dengan volume 

timbulan sampah yang dihasilkan penduduk per hari nya. Kemudian perlu 

dihitung jumlah TPS yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tempat 

pembuangan sampah dengan melihat ritas alat pengumpul, timbulan 

sampah, kapasitas kontainer, faktor pemadatan alat, dan persentase 

layanan. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesesuaian lokasi TPS dilihat dari aspek fisik yakni jarak terhadap 

sumber sampah, kondisi jalan, penempatan, dan aktivitas dominan, 

menunjukkan bahwa dari 355 TPS yang tersedia di Kota Jambi 

termasuk kategori sesuai. 

2. Kapasitas TPS terbagi atas dua, yaitu (a) Pada wilayah yang mendapat 

pelayanan secara optimal dalam hal jarak tempuh yang dekat dengan 

lokasi TPS yakni tidak lebih dari 1 km menurut Permen PU Nomor 

03/PRT/M/2013, kapasitas TPS eksisting yang ada dapat menampung 

timbulan sampah yang dihasilkan oleh penduduk pada wilayah tersebut; 

(b) Jika dilihat secara keseluruhan, 355 TPS yang ada di Kota Jambi 

masih dapat menampung timbulan sampah yang dihasilkan oleh seluruh 

penduduk, baik yang berada di dalam maupun diluar radius 1 km dari 

setiap lokasi TPS eksisting yang tersedia. Hanya saja penduduk yang 

berada pada radius di atas 1 km dari lokasi TPS eksisting harus 

menempuh jarak yang lebih jauh. Sehingga perlu penambahan jumlah 

TPS pada wilayah tersebut guna memberikan pelayanan secara optimal 

dalam hal jarak tempuh yang lebih dekat yakni < 1 km untuk sampai ke 

TPS. Secara keseluruhan dibutuhkan penambahan kontainer sebanyak 

30 unit yang tersebar di 11 Kecamatan dalam wilayah administratif 

Kota Jambi. 
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B. Saran 

1. Kesesuaian lokasi TPS pada penelitian ini masih terbatas karena hanya 

ditinjau dari aspek fisik, dan belum mempertimbangkan aspek soisal 

seperti penduduk yang membuang sampah di TPS tersebut. Maka dari 

itu, sebaiknya penelitian seperti ini perlu dilakukan lagi terkait indikator 

lain yang perlu dipertimbangkan seperti aspek sosial demi 

kesempurnaan penelitian di masa yang akan datang.  

2. Lokasi TPS di Kota Jambi secara keseluruhan berada pada kelas sesuai 

dengan sedikit rekomendasi perbaikan pada beberapa TPS yang berada 

pada jalan yang buruk, tidak ada perkerasan dan berlubang, kemudian 

TPS yang berada di badan jalan dengan akses jalan yang sempit untuk 

mobil pengangkut sampah beroperasi. Sehingga hal ini perlu menjadi 

perhatian dan bahan evaluasi bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas 

PUPR Kota Jambi. 

3. Dari hasil temuan di lapangan, penempatan lokasi TPS tidak sesuai 

dengan radius pelayanan yang telah ditetapkan oleh Permen PU Nomor 

03/PRT/M/2013 yakni setiap radius 1 km tidak selalu terdapat TPS, 

melainkan TPS tersedia dengan jarak yang tidak dapat ditentukan 

karena sangat beragam, yakni 1 km < x > 1 km. Sehingga dari hasil 

temuan, ada daerah yang tidak mendapat pelayanan secara optimal 

karena ketidaktersediaan TPS pada wilayah tersebut. Maka dari itu, 

perlu adanya penataan ulang distribusi penempatan TPS sesuai 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Permen PU Nomor 
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03/PRT/M/2013 yang mengatur tentang “Penyelenggaraan Prasarana 

dan Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga 

dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga”. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas TPS, bahwasanya penduduk 

yang berada diluar daerah pelayanan harus menempuh jarak yang lebih 

jauh yakni diatas 1 km untuk sampai ke lokasi TPS eksisting yang kian 

ada saat ini. Maka dari itu, kedepannya untuk dapat melayani seluruh 

penduduk secara optimal, diharapkan adanya penambahan fasilitas 

pembuangan sampah (TPS) pada wilayah yang belum terlayani oleh 

TPS eksisting yang ada saat ini, sesuai radius daerah pelayanan yang 

telah ditetapkan pada Permen PU Nomor 03/PRT/M/2013. Kemudian 

TPS sebaiknya diletakkan di daerah pemukiman yang mengarah ke 

pinggir kota yang tentu nya juga membutuhkan TPS. Adapun jumlah 

kontainer yang dibutuhkan secara keseluruhan sebanyak 30 unit 

mengacu pada hasil proyeksi yang telah dilakukan. Sehingga TPS di 

Kota Jambi mampu menampung timbulan sampah yang dihasilkan oleh 

seluruh penduduk dengan radius pencapaian wilayah pelayanan TPS 

tidak lebih dari 1 km. 
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